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 ABSTRAK 

 

Greenhouse berfungsi sebagai pelindung dan memanipulasi lingkungan tanaman. 

Prototype Greenhouse dibuat menggunakan konsep Internet of Things (IoT) yang 

bertujuan untuk mengamati faktor lingkungan di dalam greenhouse seperti suhu, 

kelembapan tanah, dan intensitas cahaya yang dapat dipantau melalui smartphone 

dan LCD display. Selain itu, Prototype Monitoring dan Control Greenhouse ini 

dibuat menggunakan mikrocontroler ESP-32 sebagai pengatur komponen dan 

pembaca dari sensor sehingga dapat menunjang pertumbuhan serta perkembangan 

tanaman untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan yang diharapkan. Cara kerja 

Iot adalah alat ini akan terkoneksi pada Smartphone dengan aplikasi Blynk melalui 

WiFi yang akan menampilkan informasi mengenai kelembapan tanah, temperature, 

dan intensitas cahaya yang ada dalam Prototype Greenhouse. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa (1) Presentase error pengukuran suhu menunjukkan variasi 

dari 0,3% hingga 5%, menandakan perbedaan akurasi antara sensor yang 

digunakan, (2) Persentase eror pada pengukuran sensor soilmoisture dengan 

voltmeter berkisar 4% hingga 7% menunjukkan sensor soilmoisture bekerja dengan 

baik, (3) Presentase error dalam pengukuran sensor LDR berkisar antara 6% hingga 

8%, menunjukkan sensor LDR bekerja dengan baik dan sesuai dengan yang di 

harapkan. Secara keseluruhan, meskipun ada perbedaan dalam hasil pengukuran 

antar sensor, suhu greenhouse relatif sesuai untuk pertumbuhan cabai. 

 

Kata Kunci : Monitoring, Controling, Prototype Greenhouse, aplikasi Blynk. 
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ABSTRACT 

 

The greenhouse functions as a protector and manipulates the plant's environment. 

The Greenhouse prototype was created using the Internet of Things (IoT) concept 

which aims to observe environmental factors in the greenhouse such as 

temperature, soil humidity and light intensity which can be monitored via 

smartphone and LCD display. Apart from that, the Greenhouse Monitoring and 

Control Prototype was created using an ESP-32 microcontroller as a component 

controller and sensor reader so that it can support plant growth and development 

to get the expected results. The way IoT works is that this tool will be connected to 

a smartphone with the Blynk application via WiFi which will display information 

about soil moisture, temperature and light intensity in the Greenhouse Prototype. 

The test results show that (1) The percentage error in temperature measurement 

shows variations from 0.3% to 5%, indicating a difference in accuracy between the 

sensors used, (2) The percentage error in soilmoisture sensor measurements with a 

voltmeter ranges from 4% to 7% indicating the soilmoisture sensor works well, (3) 

The percentage error in measuring the LDR sensor ranges from 6% to 8%, 

indicating that the LDR sensor is working well and as expected. Overall, although 

there are differences in measurement results between sensors, the greenhouse 

temperature is relatively suitable for chili growth. 

 

 

Keywords: Monitoring, Controlling, Greenhouse Prototype, Blynk application. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Berkembangnya dunia teknologi semakin pesat dari waktu ke waktu, 

perkembangan ini tidak hanya dirasakan dalam sektor industri namun juga di sektor 

pertanian. Penerapan cara-cara konvensional dalam dunia pertanian seperti 

menggunakan peralatan bertani sederhana yang melibatkan kehadiran manusia 

secara langsung kini dapat digantikan dengan beberapa teknologi otomasi yang 

akan mempermudah serta mengurangi kesalahan dari faktor manusia. Salah satunya 

dalam budidaya tanaman cabai. 

Cabai merupakan salah satu komoditas hortikultura yang banyak 

dibudidayakan oleh petani di Indonesia. Tanaman ini banyak dimanfaatkan untuk 

memenuhi kebutuhan akan vitamin dan mineral yang diperlukan untuk 

pertumbuhan dan kesehatan. Kebutuhan konsumen yang tinggi akan cabai 

membuat sayuran ini semakin jarang ditemukan, sehingga menyebabkan harga 

cabai dipasaran melambung tinggi dan sulit bagi konsumen untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. 

Pembudidayaan tanaman cabai membutuhkan perhatian khusus karena jika 

tanaman ini tidak mendapatkan kondisi atau keadaan yang baik maka tanaman ini 

tidak dapat tumbuh dengan baik, misalnya kondisi kelembaban tanah yang tidak 

sesuai maka tanaman akan lambat berbuah dan bahkan tidak berbuah sama sekali. 

Saat ini perawatan tanaman cabai masih mengandalkan kondisi lingkungan sekitar 

dan tenaga manusia, sehingga petani mengalami kesulitan dalam perawatan 

tanaman cabai karena proses penyiraman dengan manual alat seadanya butuh 

memakan waktu yang banyak dan butuh tenaga kerja lebih agar dapat menjaga 

tanaman cabai dari perubahan cuaca serta serangan hama. 

Salah satu cara dari budidaya tanaman adalah dengan cara membangun 

greenhouse atau rumah kaca. Greenhouse dibuat agar tanaman tidak terpengaruh 

dengan ancaman dari lingkungan luarnya seperti ancaman hama dan faktor iklim. 

Selain itu, fungsi lainnya adalah untuk memanipulasi kondisi lingkungan meliputi 
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suhu, air, kelembapan tanah, kelembapan udara, pH tanah dan cahaya yang 

berpengaruh pada proses pertumbuhan. (Hendra, Triyanto, & Ristian, 2021). 

Greenhouse berfungsi sebagai pelindung dan memanipulasi lingkungan 

tanaman. Banyak faktor yang harus dipantau dan dicontrol secara berkala agar 

tanaman dapat tumbuh dalam lingkungan terbaik. Namun, masih terdapat 

greenhouse yang bergantung terhadap faktor manusia dalam mengontrol dan 

memantau lingkungan di dalam greenhouse sehingga besar resiko adanya kelalaian 

manusia dalam menjalankan pertanian dengan greenhouse. 

Dalam pembuatan alat ini juga menggunakan konsep Internet of Things (IoT) 

bertujuan untuk mengamati faktor lingkungan di dalam greenhouse seperti suhu 

dan kelembapan tanah yang dapat dipantau melalui smartphone dan LCD display. 

Serta melakukan penyiraman air, penyiraman pupuk cair, pengatur masuknya udara 

ke dalam green house, dan memberikan cahaya ultraviolet secara teratur. Prototype 

Monitoring dan Control Greenhouse ini dibuat menggunakan mikrocontroler ESP-

32 sebagai pengatur komponen dan pembaca dari sensor sehingga dapat menunjang 

pertumbuhan serta perkembangan tanaman untuk mendapatkan hasil yang sesuai 

dengan yang diharapkan. Adapun Standar Operasional dan Teknologi yang 

digunakan ialah sebagai berikut. 

a) Automasi dan Kontrol 

Pada automasi dan control, teknologi control otomatis yang digunakan 

untuk mengontrol suhu, kelembapan, dan pencahayaan harus mematuhi 

standar teknis yang relevan untuk peralatan control otomatis. 

b) Pemantauan dan Evaluasi 

Penggunaan sistem pemantauan untuk mengukur kondisi lingkungan, 

pertumbuhan tanaman, dan kinerja sistem harus mematuhi standar 

pengukuran dan kalibrasi yang relevan. 

Cara kerja Iot adalah alat ini nantinya akan terkoneksi pada Smartphone 

dengan aplikasi blynk melalui wifi yang akan menampilkan informasi mengenai 

kelembapan tanah, temperature, dan intensitas cahaya yang ada dalam Prototype 

Greenhouse serta dapat mengendalikan pompa air, pompa pupuk, lampu 

penerangan, lampu pemanas, dan kipas pendingin. Sistem Internet of Things dapat 
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membantu sistem pengairan tanaman cabai untuk menjaga kelembaban tanah. 

Dalam penelitian tersebut hanya berfokus pada perancangan sistem, maka 

disarankan untuk di implementasikan ke tanaman cabai secara langsung sehingga 

pengguna dapat mengetahui apa yang dibutuhkan tanaman cabai. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka penulis merencanakan 

untuk membuat suatu penelitian dengan judul “Monitoring dan Controling Berbasis 

IoT Prototype Greenhouse pada Tanaman Cabai” Berdasarkan penelitian-penelitian 

tersebut, penelitian ini merancang alat berupa prototype berbasis IoT yang dapat 

mengendalikan penyiraman dan sirkulasi udara secara otomatis dengan data yang 

di peroleh dari hasil monitoring kelembaban tanah, dan suhu udara, sehingga 

media tanaman cabai dapat stabil dengan parameter kelembapan tanah 50%-

70% dan suhu udara 25-30°C pengendalian dan hasil monitoring dapat dilihat 

pada smartphone dengan terhubung ke internet. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dijabarkan sebelumnya, maka dapat 

dirumuskan masalah yaitu: 

1. Bagaimana cara agar dapat memonitor suhu,kecerahan, dan 

kelembapan tanah serta melakukan penyiraman pupuk dan lampu 

menggunakan smartphone? 

2. Apakah hasil monitoring kelembaban media tanaman dan suhu yang 

diperoleh dari sistem akurat sehingga dapat mengendalikan 

penyiraman pada tanaman cabai rawit secara otomatis? 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan sebelumnya maka tujuan yang 

dapat diambil dalam proposal ini yaitu: 

1. Membuat sistem IoT agar control dan monitoring greenhouse dapat diakses 

dari smartphone dengan bantuan aplikasi Blynk. 

2. Mendesain serta membuat sistem control agar penyiraman air, penyiraman 

pupuk, dan kipas pengatur udara dapat bekerja secara otomatis. 
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1.4 Luaran 

 

Luaran yang diharapkan dari pembuatan Prototype Monitoring dan Control 

Greenhouse ini untuk menyelesaikan laporan tugas akhir yang menjadi persyaratan 

kelulusan dari program studi D3 Teknik Listrik jurusan Teknik Elektro di 

Politeknik Negeri Jakarta. Serta diharapkan menjadi gambaran bagi para petani 

mengenai smart greenhouse ataupun model pertanian pintar lainnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Setelah melakukan pengujian mengenai monitoring dan controling berbasis 

IoT prototype greenhouse pada tanaman cabai dapat disimpulkan bahwa : 

1. Pada prototype greenhouse ini dapat memonitoring dan controling dengan 

melalui aplikasi Blynk. Data monitoring dan controling prototype greenhouse 

dapat diakses dimanapun dan kapanpun asalkan memiliki akses ID dan Password 

pada aplikasi Blynk 

2. Persentase error pengukuran suhu menunjukkan variasi dari 0,3% hingga 5%, 

menandakan perbedaan akurasi antara sensor yang digunakan. Secara 

keseluruhan, meskipun ada perbedaan dalam hasil pengukuran antar sensor, 

suhu greenhouse relatif sesuai untuk pertumbuhan cabai.Persentase eror pada 

pengukuran sensor soilmoisture dengan voltmeter berkisar 4% hingga 7% 

menunjukkan sensor soilmoisture bekerja dengan baik.Persentase error dalam 

pengukuran sensor LDR berkisar antara 6% hingga 8%, menunjukkan sensor 

LDR bekerja dengan baik dan sesuai dengan yang di harapkan. 

 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian yaitu sebagai 

berikut. 

1. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan aplikasi IoT lainnya, karena aplikasi 

Blynk memiliki kelemahan yaitu data stream tidak lebih dari 5. Sebab, jika lebih 

dari 5 data stream, maka akan diwajibkan untuk membayar biaya berlangganan. 

2. Pemilihan komponen yang sesuai dengan kebutuhan agar tidak terjadi suatu 

error baik pada rangkaian daya maupun rangakaian monitoring sehingga dapat 

bertahan dalam jangka waktu yang lama. 
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Lampiran 1 Pengujian Prototype Greenhouse 
 

Wiring Control pada Panel 
 

 

Pengujian Pembacaan pada LCD I2C 
 

 

 

Uji Coba Prototype Greenhouse pada Tanaman Cabai 
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